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ABSTRAK 
 

PENERAPAN BIAYA DIFERENSIAL DALAM PENGAMBILAN 

KEPUTUSAN JANGKA PENDEK PADA UKM (USAHA KECIL 

MENENGAH) MIE AYAM WONG CILIK TEMBILAHAN 

 

 

FAHRURRAZI 

11473105905 
 

 

 Penelitian ini dilakukan di UKM (Usaha Kecil Menengah) Mie Ayam Wong Cilik 

Tembilahan yang beralamat di Jl. Baharudin Yusuf No. 65 Tembilahan. Tujuan dari 

penelitian ini untuk mengetahui penerapan informasi akuntansi manajemen dalam 

pengambilan keputusan jangka pendek UKM Mie Ayam Wong Cilik. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Adapun teknik 

pengumpulan data berdasarkan dokumentasi dan wawancara atau interview. Bedasarkan 

hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan mengenai penerapan informasi 

akuntansi diferensial dalam keputusan menerima atau menolak pesanan khusus UKM 

mie ayam wong cilik tidak memiliki perincian biaya secara terstruktur serta tidak 

menerapkan informasi akuntansi diferensial yang dapat dipakai sebagai bahan 

pertimbangan untuk setiap pengambilan keputusan menerima atau menolak pesanan 

khusus dan berdasarkan perbandingan perhitungan produksi reguler dan perhitungan 

pesanan khusus menggunakan informasi akuntansi diferensial UKM mie ayam wong cilik 

dalam menerima pesanan khusus akan mendapatkan tambahan total laba diferensial Rp. 

10.130.800. 

 

Kata kunci: Biaya Diferensial Dan Keputusan Jangka Pendek 
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ABSTRACT 

 

PENERAPAN BIAYA DIFERENSIAL DALAM PENGAMBILAN 

KEPUTUSAN JANGKA PENDEK PADA UKM (USAHA KECIL 

MENENGAH) MIE AYAM WONG CILIK TEMBILAHAN 

 

 

FAHRURRAZI 

11473105905 

 

 

 This research was conducted at UKM (Small and Medium Enterprises) 

Mie Ayam Wong Cilik Tembilahan which is located at Jl. Baharudin Yusuf No. 65 

Slices. The purpose of this study was to determine the application of management 

accounting information in short-term decision-making SMEs Mie Ayam Wong 

Cilik. This study uses a qualitative approach with a descriptive method. The data 

collection techniques are based on documentation and interviews or interviews. 

Based on the results of research and discussions conducted regarding the 

application of differential accounting information in the decision to accept or 

reject special orders for UKM, the chicken wong cilik noodle does not have a 

structured breakdown of costs and does not apply differential accounting 

information that can be used as consideration for each decision to accept or 

reject orders. and based on a comparison of regular production calculations and 

special order calculations using differential accounting information, UKM ayam 

wong cilik noodles in receiving special orders will get an additional total 

differential profit of IDR 10,130,800. 
 

Keywords: Differential Costs And Short-Term Decisions 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 
 

Dunia usaha dewasa ini ditandai dengan semakin ketatnya persaingan 

diantara perusahaan yang ada. Persaingan ini terjadi di dalam semua sektor 

perekonomian baik industri, perdagangan maupun jasa. Perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi telah membuat perubahan ke arah kompetisi yang 

semakin ketat. Persaingan bisnis dalam perebutan pasar telah menuntut unit usaha 

untuk memiliki kelebihan dalam unit usahanya baik dari segi efisiensi, kualitas 

produk, teknologi dan tentu saja kualitas sumber daya manusianya. 

Situasi dan kondisi perokonomian saat ini, pihak manajemen mendapat 

tantangan yang berat untuk mempertahankan dan mengembangkan perusahaan, 

apalagi untuk mencapai tujuan perusahaan yang umumnya ingin mendapat laba 

semaksimal mungkin. Pihak menajemen harus jelih dalam mengambil keputusan 

khususnya mengenai penjualan. Pengambilan keputusan bukanlah hal yang 

mudah, karena menyangkut masa mendatang yang akan dihadapi perusahaan yang 

sering diliputi ketidakpastian. Mengurangi ketidakpastian itulah dibutuhkan 

informasi. Informasi dalam perusahaan datang dalam bentuk yang berlainan 

sehingga seringkali ditemui kesulitan informasi mana yang paling relevan untuk 

suatu pengambilan keputusan. Salah satu informasi penting untuk perencanaan 

dan pengambilan keputusan adalah mengenai informasi analisis biaya diferensial. 

Biaya diferensial adalah biaya di masa yang akan datang yang berbeda dengan 

satu kondisi dibandingkan dengan kondisi-kondisi yang lain/ biaya yang berbeda 
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diantara alternatif. Arus globalisasi yang melanda dunia membuat perekonomian 

semakin terbuka melewati jarak dan batas antar negara. Tidak ada satu negarapun 

yang tidak terpengaruh oleh perkembangan perekonomian global. Di tengah 

situasi perekonomian yang tidak menentu seperti sekarang ini, setiap perusahaan 

dituntut untuk lebih efisien agar dapat bertahan. Inefisiensi yang membawa 

dampak negatif bagi daya saing perusahaan harus dihilangkan. Salah satu untuk 

meningkatkan efisiensi perusahaan adalah dengan memproduksi produk yang 

berkualitas. 

Perkembangan dunia usaha saat ini mengalami peningkatan yang sangat 

pesat, hal ini ditandai dengan semakin bertambahnya perusahaan-perusahaan baru 

yang bermunculan terutama perusahaan manufaktur. Perusahaan ini menarik 

untuk diamati karena kegiatan pokoknya adalah mengolah bahan baku setengah 

jadi menjadi barang jadi dan memasarkan hasil produksinya. Maka masalah yang 

dihadapi dan kegiatan perusahaan akan semakin komplek, baik dalam lingkungan 

intern maupun ekstern. Agar perusahaan mampu bersaing dipasar perdagangan, 

maka manajemen harus dapat mengambil keputusan yang paling tepat dengan 

menjalankan fungsi-fungsi manajemen dengan sebaik mungkin. Pengambilan 

keputusan selalu menyangkut masa yang akan datang, sehingga dibutuhkan data 

masa yang akan datang yang relevan dengan tujuan pengambilan keputusan, 

dalam hal ini perusahaan dihadapkan pada ketidakpastian yang menyangkut masa 

depan perusahaan. Pada waktu pengambilan keputusan tersebut manajemen sering 

dihadapkan pada kesulitan untuk mendapatkan data dan informasi yang relevan, 

yaitu data yang akan datang diperkirakan berbeda berbagai alternatif yang 
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merupakan faktor penting untuk mencapai keputusan yang optimal. Data tersebut 

harus diperoleh dengan mudah dan tepat waktu, karena keterlambatan data akan 

mengakibatkan tertundahnya keputusan. Pengambilan keputusan yang tertunda 

dapat menimbulkan kerugian bagi pemilik perusahaan. Besar kecilnya laba sering 

kali dijadikan tolak ukur menilai kesuksesan suatu perusahaan. Salah satu faktor 

penting yang mempengaruhi laba adalah harga pokok produksi. Dalam 

perusahaan yang menghasilkan bermacam-macam produk haruslah ditentukan 

dengan tepat harga pokok produksi dan menurut metode yang sesuai dengan 

keadaanya. Sehingga perusahaan tidak merugi dengan mengambil keputusan 

harga yang tidak tepat. 

Manajer seringkali menemukan ketidakpastian dalam pengambilan 

keputusan untuk pemecahan masalah yang dihadapi perusahaan. Beberapa pilihan 

keputusan dapat dibuat perusahaan berdasarkan informasi khusus untuk 

memenuhi tujuan tertentu pihak manajemen tersebut.  Dalam tingkat-tingkat 

pengambilan keputusan dibagi menjadi beberapa macam yang salah satunya yaitu 

pengambilan keputusan taktis (pengambilan keputusan jangka pendek diantara 

berbagai alternatif dengan hasil yang langsung atau terbatas yang dapat dilihat). 

Keputusan jangka pendek merupakan keputusan yang diambil manager, dimana 

hasil dari keputusan tersebut dapat langsung dirasakan pada tahun dimana 

keputusan tersebut diambil. Alternatif yang harus dipertimbangkan dalam 

pengambilan keputusan jangka pendek antaralain yaitu : apakah pesanan dibawah 

harga pokok diterima atau ditolak, menjual sekarang atau memproses lebih lanjut 

produk tertentu. 
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Manajemen memerlukan informasi yang dapat mengurangi ketidakpastian 

yang mereka hadapi. Sehingga mereka dapat menentukan pilihan yang tepat dan 

baik, gunanya agar sesuai dengan tujuan yang dicapai. Berhasil atau tidaknya 

dalam mencapai tujuan ditandai dengan kemampuan manejemen dalam melihat 

kemungkinan dan kesempatan dimasa yang akan datang baik jangka pendek 

maupun jangka panjang. Informasi penting yang di perlukan sebagai pengambilan 

keputusan dan dasar perencanaan adalah Informasi Akuntansi Diferensial. 

Informasi akuntansi diferensial merupakan taksiran perbedaan aktiva, pendapatan, 

dan atau biaya dalam alternatif tindakan tertentu dibandingkan dengan alternatif 

tindakan yang lain  (Mulyadi, 2011:15). Biaya diferensial dalam pengambilan 

keputusan membuat atau membeli bahan baku sangat dipengaruhi oleh biaya 

diferensial. Karena dalam analisis biaya diferensial biaya manakah yang paling 

menguntungkan bagi perusahaan. Pemilihan alternatif yang paling tepat diantara 

alternatif yang ada, dimana tiap alternatif mengandung unsur ketidakpastian. Jika 

tidak tepat, maka akan merugi bahkan mencelakakan. Tetapi jika tepat maka akan 

mendatangkan keuntungan. Manajemen adakalanya di hadapkan pada pilihan 

apakah akan membuat atau membeli bahan dari suatu produknya. Pentingnya 

masalah keputusan membeli atau membuat sendiri di buktikan dengan fakta 

hampir semua perusahaan manufaktur adakalanya mengambil keputusan yang 

tepat dalam operasinya. Informasi diferensial merupakan informasi akuntansi 

yang dihubungkan dengan pemilihan alternatif. Informasi akuntansi diferensial 

memiliki dua unsur pokok yaitu masa yang akan datang dan berbeda diantara 

alternatif tindakan yang terbaik antara alternatif yang tersedia. Pada umumnya 
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pengambilan keputusan akan lebih baik jika didasarkan atas analisa dan penilaian 

yang cermat dari pada keputusan yang hanya didasarkan atas intuisi. 

Akuntansi manajemen merupakan jaringan penghubung yang sistematis 

dalam penyajian informasi yang berguna dan dapat daya untuk membantu 

pimpinan perusahaan dalam usaha mencapai tujuan organisai yang telah 

ditetapkan sebelumnya. Informasi akuntansi manajemen ini terdiri dari informasi 

akuntansi biaya penuh (full cost accounting), informasi akuntansi deferensial 

(differential accounting) dan akuntansi pertanggung jawaban (responsibility 

accounting). Jika informasi akuntansi manajemen dihubungkan dengan objek 

informasi seperti produk departemen dan aktivitas perusahaan maka akan 

dihasilkan informasi akuntansi penuh. Jika informasi akuntansi menejemen 

dihubungkan dengan alternatif yang akan dipilih, maka akan dihasilkan konsep 

informasi akuntansi diferensial, yang sangat dibutuhkan oleh menejemen untuk 

tujuan pengambilan keputusan pemilihan beberapa alternatif. Jika informasi 

akuntansi menejemen dihubungkan dengan wewenang yang dimiliki oleh 

manajer, maka akan dihasilkan konsep informasi akuntansi pertanggung jawaban 

yang terutama bermanfaat untuk mempengaruhi perilaku manusia dalam 

organisasi. 

Dalam pengambilan keputusan menerima atau menolak pesanan khusus. 

Informasi akuntansi diferensial yang relevan adalah pendapatan diferensial dan 

biaya diferensial (yaitu tambahan pendapatan dengan diterimanya pesanan khusus 

tersebut) lebih tinggi dari biaya diferensial (yaitu tambahan biaya karena 

memenuhi kebutuhan khusus tersebut) maka pesanan khusus sebaiknya diterima. 
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Dilain pihak, jika pendapatan diferensial lebih rendah dari biaya diferensial, maka 

pesanan khusus sebaiknya ditolak. 

Keputusan jangka pendek merupakan keputusan yang diambil manager, 

dimana hasil dari keputusan tersebut dapat langsung dirasakan pada tahun dimana 

dimana keputusan tersebut diambil. Sehubungan dengan pengambilan keputusan 

tersebut, peneliti menentukan objek penelitian pada Mie Ayam Wong Cilik yang 

terletek di Jl. Baharudin Yusuf No. 65 Tembilahan. Alasan peneliti mengambil 

Mie Ayam Wong Cilik sebegai objek penelitian karena menurut salah satu 

keterangan dari bapak Ridwan yang merupakan salah satu pelanggan mie basah di 

Pasar Terapung Selodang Tembilahan, dulu pelanggan Mie Ayam Wong Cilik di 

pasar ini banyak, namun banyak yang pindah ke pelanggan lain karena harga naik 

dan mie ayam wong cilik ini yang paling mahal dengan pesaing lainnya. Di Kota 

Tembilahan tidak hanya satu pemilik usaha mie basah, mie ayam wong cilik 

memiliki pesaing sebanyak 3 pesaing usaha yang memiliki segmentasi bisnis yang 

sama diantaranya: 1) UD. Cece Tien yang merupakan penggiling mie basah 

pertama di tembilahan, 2) Mie basah Sinar Berkah, dan 3) Along Mie.  

Mie ayam wong cilik dimana dalam menjalankan aktivitas usahanya, 

perusahaan memerlukan bahan baku yang diperoleh sendiri atau diperoleh dari 

luar perusahaan sehingga dapat dilihat dari kelancaran proses produksi dalam 

perusahaan, maka perusahaan harus berusaha menyediakan sesuai dengan 

kebutuhan, dan pengawasan bahan baku maka perusahaan dapat mengurangi 

biaya-biaya yang tidak perlu atau dinilai cukup mahal tetapi tidak efisien dan 

menghitung biaya diferensial yang dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam 
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mengambil keputusan dalam upaya meningkatkan laba perusahaan. Mie Ayam 

Wong Cilik merupakan home industry yang bergerak di bidang sektor kuliner dan 

memiliki kapasitas normal 500 Kg mie basah perhari. Produksi perharinya 200 

hingga 250 Kg. Dengan adanya kelebihan kapasitas maka perusahaan bisa 

menerima pesanan khusus dari konsumen. UKM Mie Ayam Wong Cilik 

beroperasi secara Process Costing atau proses biaya, mereka beroperasi secara 

terus menerus, sementara beroperasi secara terus menerus perusahaan juga  

menerima pesanan, perusahaan memungkinkan menerima pesanan karena 

perusahaan memiliki kapasitas menganggur. 

Berdasarkan wawancara pra penelitian yang dilakukan peneliti dengan 

Pemilik UKM Mie Ayam Wong Cilik Tembilahan, yaitu bapak Riski produksi 

mie basah di tahun 2019 dan 2020 dapat dilihat pada tabel 1.1 berikut ini : 

Tabel 1. 1 Laba-rugi (L/R) UKM Mie Ayam Wong Cilik Tembilahan tahun 2019-2020 

TAHUN JUMLAH PRODUKSI (KG) L/R 

2018 111.354 Rp. 113.467.000 

2019 90.000 Rp. 108.000.000 

2020 72.000 Rp.   86.400.000 

Sumber : Informan 
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Sumber : UKM Mie Ayam Wong Cilik Tembilahan (2019) 

Sumber: Neraca Keuangan UKM Mie Ayam Wong Cilik (2019) 
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Sumber: UKM Mie Ayam Wong Cilik (2020) 

Dengan Neraca keuangan 2019 dan 2020 sebagai berikut : 

Sumber: Neraca Keuangan UKM Mie Ayam Wong Cilik Tembilahan (2020) 

 

Dari laba-rugi tahun 2019 dan 2020 diatas dapat kita lihat terjadi 

penurunan pendapatan UKM mie ayam wong cilik. Pada tabel L/R 2019 UKM 

Penjualan mie basah 72000 kg x 9000 540,000,000 

HPP 70% 378,000,000

Laba Kotor Penjualan Perbulan 162,000,000               

Angsuran Saat Ini 5,000,000

Biaya Operasional

gaji karyawan 1 orang pertahun 18,000,000

Listrik Tahun 2020 6,800,000

Biaya BBM 4,230,000

Biaya Rumah Tangga 37,520,000

Biaya pajak pendapatan 4,050,000

75,600,000                 

Pendapatan Bersih 86,400,000

MIE AYAM WONG CILIK TEMBILAHAN
LAPORAN LABA RUGI

2020

Total biaya

AKTIVA KEWAJIBAN DAN EKUITAS

AKTIVA LANCAR HUTANG LANCAR

Kas 7.456.000 Hutang Usaha 8.400.000

Piutang 18.900.000 Hutang bank 2.500.000

Perlengkapan 1.750.000 Total Hutang Bank 10.900.000

Persediaan Barang 3.700.000

Jumlah  31.806.000

HUTANG JK PANJANG

Kredit KUR BRI 20.000.000

AKTIVA TETAP TOTAL HUTANG 30.900.000

Mesin Produksi 45.600.000

tanah dan bangunan tempat usaha 201.560.000 EKUITAS

Jumlah  247.160.000 Modal 150.766.000

Laba Berjalan 86.400.000    

Jumlah AKTIVA  278.966.000 Jumlah  EKUITAS  278.966.000

MIE AYAM WONG CILIK TEMBILAHAN
NERACA

TAHUN BUKU 2020
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mie ayam wong cilik mendapatkan laba bersih sebesar Rp. 108.000.000 sementara 

L/R ditahun 2020 UKM mie ayam wong cilik hanya mendapat laba bersih sebesar 

Rp. 86.400.000. tarjadi penurunan laba dari tahun sebelumnya sebesar Rp, 

21.600.000. Menurut keterangan informan pada tahun 2019 produksi mie basah 

pada UKM Mie Ayam Wong Cilik Tembilahan mencapai 90 ton, sedangkan di 

tahun 2020 produksi mengalami penurunan hingga produksi hanya mencapai 72 

ton. Penurunan produksi tersebut dikarenakan naiknya harga bahan baku yang 

menyebabkan UKM Mie Ayam Wong Cilik menolak pesanan khusus dari 

konsumen dengan total estimasi 52.000 kg dikarenakan harga yang diminta 

konsumen jauh dari harga yang ditetapkan oleh UKM Mie Ayam Wong Cilik. 

Harga yang diminta konsumen ialah Rp.7.500/Kg sedangkan harga pasar per/kg 

yang ditetapkan oleh UKM Mie Ayam Wong Cilik adalah Rp. 9000/Kg.  

Maka dari itu perusahaan perlu menerapkan akuntansi manajemen, 

khususnya biaya diferensial dalam menentukan bagaimana analisis harga pokok 

pruduksi terhadap pesanan, Menurut Prawironegoro dan Purwanti (2013:259) 

biaya diferensial yaitu biaya yang berbeda-beda, akibat adanya tingkat produksi 

yang berbeda yang mengakibatkan perbedaan biaya tetap. 

Dari pra penelitian tersebut terdapat beberapa fonomena yang tidak tepat 

dalam penerapan biaya diferensial dalam pengambilan keputusan jangka pendek 

oleh UKM (Usaha Kecil Menengah) Mie Ayam Wong Cilik Tembilahan 

diantaranya: 
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1. Dari banyaknya penolakan karena permintaan harga jauh dibawah harga 

pasar menyebabkan adanya kapasitas menganggur yang biaya tetap di 

perhitungkan ke dalam harga produk pesanan hal ini sangat  tidak efisien. 

2. Dalam menghitung biaya produksi, UKM Mie Ayam Wong Cilik 

menggunakan perhitungan full costing, yaitu dengan memasukkan seluruh 

biaya baik variable maupun biaya tetap. Disini dapat di ketahui bahwa 

UKM Mie Ayam Wong Cilik belum menerapkan biaya tetap yang tidak 

berubah ketika pesanan diterima atau ditolak. 

3. Tidak adanya pemisahan pasar antara pasar penjualan regular dengan pasar 

penjualan pesanan khusus, sehingga penjualan produk pesanan khusus 

tersebut mempunyai dampak terhadap penjualan regular. Pemisahan pasar 

ini dilakukan agar biaya dan pendapatan dari masing-masing pasar 

diketahui secara rinci. Dimana pasar ini dilakukan agar biaya dan 

pendapatan dari masing-masing pasar diketahui secara rinci. Dimana 

manajemen mempertimbangkan penetapan harga jual dibawah harga jual 

normal. 

4. UKM Mie Ayam Wong Cilik tidak memiliki perincian biaya secara 

terstruktur serta tidak menerapkan informasi akuntansi diferensial yang 

dapat dipakai sebagai bahan pertimbangan untuk setiap pengambilan 

keputusan menerima atau menolak pesanan khusus. 

5. Adanya selisih pendapatan tambahan dengan biaya tambahan sebagai 

akibat menerima pesanan khusus. Pertimbangan itu menjadi penting 

karena pesanan khusus secara financial hanya akan menguntungkan 
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apabila pendapatan tambahan dari pemenuhan pesanan khusus tersebut 

lebih besar dari biaya tambahannya. 

Berdasarkan fenomena tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan  

penelitian pada UKM Mie Ayam Wong cilik dengan judul “Penerapan biaya 

diferensial dalam pengambilan keputusan jangka pendek pada UKM (Usaha 

Kecil Menengah) Mie Ayam Wong Cilik Tembilahan”.  

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Apakah penerapan informasi akuntansi manajemen dapat membantu UKM 

Mie Ayam Wong Cilik dalam pengambilan keputusan jangka pendek  

2. Bagaimana penerapan informasi akuntansi manajemen dalam pengambilan 

keputusan jangka pendek UKM Mie Ayam Wong Cilik? 

3. Apakah yang menjadi kendala dan solusi yang dihadapi UKM Mie Ayam 

Wong Cilik dalam penerapan biaya diferensial?  

1.3 Tujuan Penelitian 

 Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:  

1. Untuk mengetahui apakah penerapan informasi akuntansi manajemen 

dapat membantu UKM Mie Ayam Wong Cilik dalam pengambilan 

keputusan jangka pendek 

2. Untuk mengetahui bagaimana penerapan informasi akuntansi manajemen 

dalam pengambilan keputusan jangka pendek UKM Mie Ayam Wong 

Cilik 

3. Untuk mengetahui apakah yang menjadi kendala dan solusi yang dihadapi 

UKM Mie Ayam Wong Cilik dalam penerapan biaya diferensial 
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1.4 Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat yang diharapkan akan diperoleh melalui penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti adalah: 

1. Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan bagi pihak manajemen perusahaan untuk mengetahui 

tentang penerapan informasi akuntansi manajemen dalam pengambilan 

keputusan jangka pendek. 

2. Bagi Dunia Pendidikan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan masukan 

dan kontribusi bagi pengembangan ilmu pengetahuan khususnya mengenai 

penerapan informasi manajemen dalam pengambilan keputusan jangka 

pendek serta dapat dijadikan referensi untuk penelitian selanjutnya. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkam penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk peneliti 

selanjutnya yang ingin mengkaji lebih dalam tentang penerapan biaya 

diferensial dalam pengambilan keputusan jangka pendek pada pelaku 

UKM.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Grand Theory 

Secara umum ada 2 grand theory yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu : 

1. Agency Theory (Teori Keagenan) 

Agency theory yang dikembangkan oleh Jensen, M. C, and W. H. 

Meckling (1976). Menurut Brigham (2011), teori ke agenan merupakan 

basis teori yang mendasari praktik bisnis perusahaan selama ini. Teori 

tersebut berakar dari sinergi teori ekonomi, teori keputusan, sosiologi, dan 

teori organisasi. Prinsip utama teori ini menyatakan adanya hubungna 

kerja antara pihak yang memberi wewenang yaitu investor dengan pihak 

yang menerima wewenang (agensi) yaitu manajer. Pemisiahan pemilik dan 

manajemen di dalam literatur akuntansi disebut dengan Agency 

Theory (teori keagenan). Teori ini merupakan salah satu teori yang muncul 

dalam perkembangan riset akuntansi yang merupakan modifikasi dari 

perkembangan model akuntansi keuangan dengan menambahkan aspek 

prilaku manusia dalam model ekonomi. Teori agensi mendasarkan 

hubungan kontrak antara pemegang saham/pemilik dan 

manajemen/manajer. Menurut teori ini hubungan antara pemilik dan 

manajer pada hakekatnya sukar tercipta karena adanya kepentingan yang 

saling bertentangan. Dalam teori keagenan (agency theory), hubungan 

agensi muncul ketika satu orang atau lebih (principal) memperkerjakan 

orang lain (agent) untuk memberikan suatu jasa dan kemudian 

mendelegasikan wewenang pengambilan keputusan kepada agent 

tersebut. Hubungan antara principal dan agent dapat mengarah pada 

kondisi ketidakseimbangan informasi (asymetric information) karena 

agent berada pada posisi yang memiliki informasi yang lebih banyak 

tentang perusahaan dibandingkan dengan principal. Dengan asumsi bahwa 
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individu-individu bertindak untuk memaksimalkan kepentingan diri 

sendiri, maka dengan informasi asimetri yang dimilikinya akan 

mendorong agent untuk menyembunyikan beberapa informasi yang tidak 

diketahui principal. Dalam kondisi yang asimetri tersebut, agent dapat 

mempengaruhi angka-angka akuntansi yang disajikan dalam laporan 

keuangan dengan cara melakukan manajemen laba. Sumber: 

https://magisterakutansi.blogspot.com/2015/08/grand-theory.html 

2. Signaling Theory 

Menurut Brighanm, 2011 dalam ) Signaling Theory adalah suatu tindakan 

yang diambil manajemen suatu perusahaan yang memberi petunjuk bagi 

investor tentang bagaimana manajemen memandang prospek perusahaan. 

Perusahaan dengan prospek yang menguntungkan akan mencoba 

menghindari penjualan saham dan mengusahakan setiap modal baru yang 

diperlukan dengan cara-cara lain, termasuk penggunaan hutang. 

Signaling Theory mengemukakan tentang bagaimana seharusnya sebuah 

perusahaan memberikan sinyal kepada pengguna laporan keuangan. Sinyal 

ini berupa informasi mengenai apa yang sudah dilakukan oleh manajemen 

untuk merealisasikan keinginan pemilik. Sinyal dapat berupa promosi atau 

informasi lain yang menyatakan bahwa perusahaan tersebut lebih baik 

daripada perusahaan lain. Teori sinyal menjelaskan bahwa pemberian 

sinyal dilakukan oleh manajer untuk mengurangi asimetri informasi. 

Manajer memberikan informasi melalui laporan keuangan bahwa mereka 

menerapkan kebijakan akuntansi konservatisme yang menghasilkan laba 

yang lebih berkualitas karena prinsip ini mencegah perusahaan melakukan 

tindakan membesar besarkan laba dan membantu pengguna laporan 

keuangan dengan menyajikan laba dan aktiva yang berkualitas. Sumber: 

https://magisterakutansi.blogspot.com/2015/08/grand-theory.html 

 

 

https://magisterakutansi.blogspot.com/2015/08/grand-theory.html
https://magisterakutansi.blogspot.com/2015/08/grand-theory.html
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2.1.1 Hubungan Teori Agensi dengan Pengambilan keputusan 
Prinsip utama agensi menyatakan bahwa ada hubungan antara pihak yang 

memberi wewenang dalam hal ini owner dengan pihak yang menerima wewenang 

yaitu manajer. Pihak manajemen puncak sebagai pemberi wewenang dan manajer 

di setiap divisi atau sebagai bagian penerima wewenang. Pada dasarnya 

pendelegasian wewenang ini dikarenakan pimpinan tidak mampu untuk 

mengkoordinir seluruh kegiatan perusahaan akibat tingkat kompleksitas 

operasional perusahaan yang semakin meningkat.  

2.1.2 Pengertian Akuntansi Biaya 
 Mulyadi (2011:7) menyatakan bahwa definisi akuntansi biaya adalah  

proses pencatatan, penggolongan, peringkasan dan penyajian biaya pembuatan 

dan penjualan produk atau jasa, dengan cara-cara tertentu, serta penafsiran 

terhadapnya. 

 Witjaksono (2013 : 3) mengemukakan bahwa akuntansi biaya adalah salah 

satu dari sekian banyak disiplin ilmu dalam akuntansi. Akuntansi biaya secara 

sederhana dapat diartikan dari istilahnya sebagai akuntansi yang khusus 

digunakan untuk pengukuran dan pelaporan biaya. Dengan kata lain akuntansi 

biaya dapat didefinisikan sebagai ilmu dan seni mencatat, mengakumulasikan, 

mengukur serta menyajikan informasi berkenaan dengan biaya dan beban. 

 Dari definisi-definisi diatas dapat disimpulkan bahwa akuntansi biaya 

adalah proses pencatatan, mengukur dan menyajikan sebuah informasi yang 

berkaitan dengan biaya dan beban beserta laporan keuangan dan non keuangan. 
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2.1.3 Sistem Akuntansi Manajemen 

 Mulyadi (2011:3) menyatakan bahwa akuntansi manajemen adalah 

informasi keuangan yang merupakan keluaran yang dihasilkan oleh tipe akuntansi 

manajemen, yang dimanfaatkan terutama oleh pemakai intern organisasi. 

Akuntansi manajemen diperlukan dalam menyediakan informasi yang diperlukan 

oleh manajemen dalam melakukan proses manajemen.  

 Akuntansi manajemen adalah proses dalam suatu organisasi yang 

bertujuan untuk menyediakan informasi bagi para manajer untuk pengendalian, 

pengkoordinasian, dan perencanaan.  

1. Pengendalian merupakan proses yang digunakan oleh manajemen agar 

para pelaksana bekerja dengan efektif dan efisien dalam rangka mencapai 

tujuan organisasi atau tujuan bagian organisasi yang telah ditentukan 

terlebih dahulu. Informasi akuntansi digunakan dalam proses pengendalian 

sebagai alat komunikasi, pemotivasi, penarik perhatian, dan penilaian.  

2. Koordinasi Koordinasi adalah proses yang bertujuan agar kegiatan-

kegiatan berbagai bagian di dalam organisasi secara bersama-sama dalam 

mencapai tujuan. 

 Perencanaan adalah proses pengambilan keputusan mengenai tindakan 

yang akan dilaksanakan di masa depan. Lingkup perencanaan dapat disususn 

untuk bagian-bagian di dalam organisasi atau untuk organisasi sebagai 

keseluruhan  

 Suatu sistem yang dapat memberikan atau menyampaikan informasi yang 

relevan kepada manajer untuk mengambil keputusan, perencanaan, dan 

pengawasan. sistem akuntansi manajemen seharusnya didisain dari perspektif 
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pengambilan keputusan yang strategis, oleh sebab itu hanya informasi yang 

relevan untuk keputusankeputusan tertentu saja yang dapat disediakan. Informasi 

yang dikumpulkan dan dianalisis oleh akuntan manajemen digunakan untuk 

mendukung tindakan-tindakan manajemen. Semua manajer bisnis memerlukan 

informasi yang akurat dan tepat, untuk menunjang keputusan-keputusan berharga, 

perencanaan, operasi, dan banyak keputusan lainnya (Maryasih dan Fazli, dalam 

Kamarudin, Ahmad. 2017). 

2.1.4 Sistem Informasi Akuntansi 

 Suatu komponen akuntansi yang mengumpulkan, mengklasifikasikan, 

memproses, menganalisa, mengkomunikasikan informasi pengambilan keputusan 

dengan orientasi finansial relevan bagi pihak-pihak luar dan pihak-pihak dalam 

perusahaaan, secara prinsip adalah manajemen. Sistem informasi akuntansi 

sebagai salah satu subsistem perusahaan harus dapat berintegrasi dengan 

subsistem lainnya, sehingga sasaran dari informasi akuntansi dan tujuan dari 

perusahaan dapat tercapai. 

2.2 Tinjauan Tentang Biaya 

2.2.1 Pengertian Biaya 

 Biaya sebagai nilai tukar, pengeluaran, pengorbanan untuk mendapatkan 

manfaat. Beban dapat didefinisikan sebagai aliran keluar terukur dari barang atau 

jasa, yang kemudian ditandingkan dengan pendapatan untuk menentukan laba 

atau sebagai penurunan dalam aktiva bersih sebagai akibat dari penggunaan jasa 

ekonomis dalam menciptakan pendapatan atau pengenaan pajak oleh badan 

pemerintah.  

 Beban dalam artian luas termasuk semua biaya yang sudah habis masa 

berlakunya yang dapat dikurangkan dari pendapatan. Konsep biaya sudah 
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berkembang sesuai kebutuhan akuntan, ekonom, dan insinyur. Akuntan sudah 

mendefinisikan biaya sebagai nilai tukar, pengeluaran, pengorbanan untuk 

memperoleh manfaat. Sering kali istilah biaya digunakan sebagai sinonim dari 

beban.  

 Beban dapat didefinisikan sebagai aliran keluar terukur dari barang atau 

jasa yang kemudian ditandingkan dengan pendapatan untuk menentukan 

perbedaan antara biaya dan beban, dapat diilustrasikan melalui pembelian bahan 

baku secara tunai. Karena aktiva bersih tidak terpengaruh, tidak ada beban yang 

diakui. Sumber daya perusahaan hanya diubah dari kas menjadi persediaan bahan 

baku. Bahan baku tersebut dibeli dengan biaya yang telah di tetapkan, tetapi 

belum menjadi beban. 

 Ketika perusahaan kemudian menjual bahan baku tersebut yang sudah 

diolah menjadi barang jadi, biaya dari bahan baku dibukukan sebagai beban di 

laporan laba rugi. Setiap beban adalah biaya, tetapi tidak setiap biaya adalah 

beban. Dibawah ini dipaparkan beberapa pengertian biaya dan beban menurut 

para ahli untuk lebih memahami perbedaannya.  

 Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2017): “beban yaitu penurunan 

manfaat ekonomi selama suatu periode akuntansi dalam bentuk arus keluar atau 

berkurangnya aktiva atau terjadinya kewajiban menyangkut pembagian kepada 

penanam modal”. Berdasarkan pengertian-pengertian tersebut maka biaya harus 

dapat diukur dalam satuan moneter sebagai nilai tukar yang harus dikorbankan 

untuk barang dan jasa. Dari uraian diatas dapat juga disimpulkan biaya merupakan 

pengeluaran yang akan memberikan manfaat untuk waktu atau periode akuntansi 
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yang akan datang dan karenanya merupakan aktiva yang akan dicantumkan 

kedalam neraca. Sedangkan beban merupakan pengeluaran yang akan dilakukan 

dalam proses produksi suatu barang atau prestasi guna memperoleh pendapatan. 

Pengeluaran ini dicatat dalam laba rugi.  

 Menurut Mulyadi (2011 : 8) dalam artian luas biaya adalah: Biaya ialah 

pengorbanan sumber ekonomis, yang diukur dalam satuan uang, yang terjadi atau 

yang kemungkinan akan terjadi untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam arti sempit 

diartikan sebagai pengorbanan sumber ekonomi untuk memperoleh aktiva. Untuk 

membedakan pengertian biaya dalam arti luas, pengorbanan sumber ekonomi 

untuk memperoleh aktiva ini disebut dengan istilah kos. 

 Pengertian tersebut dapat dilihat empat unsur didalamnya, yaitu biaya 

merupakan pengorbanan sumber ekonomi berupa kas atau ekuivalennya yang 

dapat diukur dalam satuan moneter uang, merupakan hal yang terjadi atau 

potensial akan terjadi dan pengorbanan tersebut dilakukan untuk mencapai tujuan 

tertentu dimasa yang akan datang dengan bertujuan untuk memperoleh 

pendapatan.  

 Biaya merupakan unsur utama secara fisik yang harus dikorbankan demi 

kepentingan dan kelancaran perusahaan dalam rangka menghasilkan laba yang 

merupakan tujuan utama dalam perusahaan olehnya itu, dalam pelaksanaannya 

memerlukan perhatian yang sangat serius selain karena biaya juga merupakan 

unsur pengurangan persentasinya sangat besar dalam hubungannya dalam 

pencarian laba. 
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 Selanjutnya menurut Rahmawati (2012 : 1) mengemukakan pengertian 

biaya ialah Cost (harga pokok) adalah semua biaya yang telah dikeluarkan dan 

dianggap masih akan memberi manfaat (benefit) dimasa yang akan datang, dicatat 

dalam neraca expense (Biaya) adalah semua biaya yang sudah dikeluarkan untuk 

menghasilkan prestasi dan dianggap tidak akan memberikan manfaat (benefit) di 

masa yang akan datang, dicatat dalam perkiraan rugi laba.  

 Witjaksono (2013 : 3) menyatakan bahwa Cost dapat dikaitkan atau 

dihubungkan dengan manfaat sesuai prinsip ’Matching” (dapat saling ditanding) 

antara pengorbanan dengan manfaat. 

 Wijaksono (2013:12) mendifinisikan bahwa biaya adalah sebagai berikut: 

1. Cost adalah suatu pengorbanan sumber daya untuk mencapai suatu tujuan 

tertentu.  

2. Sebagian akuntan mendefinisikan biaya sebagai: satuan moneter atas 

pengorbanan barang jasa untuk memperoleh manfaat di masa kini atau 

masa yang akan datang.  

3. Cost is the cash equivalent value sacrificed for goods and service the are 

ex-pected to bring a current or future benefit to the organization. 

 Widilestaringyas (2012:10) mengemukakan pendapatnya mengenai biaya 

dalam arti luas adalah pengorbanan sumber ekonomi, yang diukur dalam satuan 

uang, yang telah terjadi atau yang kemungkinan akan terjadi untuk mencapai 

tujuan tertentu. 

 Ada 4 unsur pokok dalam definisi biaya tersebut diatas: 

1. Biaya merupakan pengorbanan sumber ekonomi 
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2. Diukur dalam satuan uang 

3. Yang telah terjadi atau yang secara potensial akan terjadi 

4. Pengorbanan tersebut untuk tujuan tertentu. 

 Dari definisi-definisi diatas dapat disimpulkan bahwa biaya adalah sumber 

daya yang dikorbankan yang diukur dengan satuan uang untuk mencapai tujuan 

tertentu yang bermanfaat dimasa sekarang dan dimasa yang akan datang. 

2.2.2 Perilaku Biaya 

 Simamora (2012:136) menyatakan bahwa perilaku biaya sebagai berikut: 

Perilaku biaya (cost behavior) berarti bagaimana suatu biaya akan bereaksi atau 

merespon perubahan tingkat aktivitas usaha. Aktivitas (activity) menunjukkan 

kepada segala sesuatu yang dilakukan perusahaan. 

 Mulyadi (2011) mendifinisikan perilaku biaya diartikan sebagai hubungan 

antara total biaya dengan perubahan volume kegiatan. 

 Berdasarkan pada perilakunya dalam hubungan dengan perubahan volume 

kegiatan, biaya dapat dibagi menjadi tiga golongan yaitu: 

1. Biaya Tetap 

Biaya tetap adalah biaya yang jumlah totalnya tetap dalam kisar perubahan 

volume kegiatan tertentu. Biaya tetap per satuan berubah dengan adanya 

perubahan volume kegiatan. Biaya tetap atau biaya kapasitas merupakan 

biaya untuk mempertahankan kemampuan beroperasi perusahaan pada 

tingkat kapasitas tertentu. 

a) Committed Fixed Cost (beban tetap terikat) berupa semua biaya yang 

tetap dikeluarkan, yang tidak dapat dikurangi guna mempertahankan 
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kemampuan perusahaan didalam memenuhi tujuan-tujuan jangka 

panjangnya. 

b) Discretionary Fixed Cost (beban tetap diskresioner) atau programmed 

cost (biaya tetap terprogram) yaitu pengeluaran bersifat tetap karena 

adanya kebijakan manajemen. 

2. Biaya Variabel 

Biaya variabel adalah biaya yang jumlah totalnya berubah sebanding 

dengan perubahan volume kegiatan. Biaya per unit konstan (tetap) dengan 

adanya perubahan volume kegiatan. 

a) Engineered Variabel Cost adalah biaya yang memiliki hubungan fisik 

tertentu dengan ukuran kegiatan tertentu. Engineered variabel cost 

merupakan biaya yang antara masukan dan keluarannya mempunyai 

hubungan erat dan nyata. Jika masukan (biaya) berubah maka keluaran 

akan berubah sebanding dengan perubahan masukan tersebut. 

Sebaliknya jika keluaran berubah maka masukan (biaya) akan berubah 

sebanding dengan perubahan keluaran tersebut. 

b) Discretionary Variabel Cost merupakan biaya yang masukan dan 

keluarnya memiliki hubungan erat namun tidak nyata (bersifat 

artifisial). Jika keluaran berubah maka masukan akan berubah 

sebanding dengan perubahan keluaran tersebut. Namun jika masukan 

berubah, keluaran belum tentu berubah dengan adanya perubahan 

masukan tersebut. 
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3. Biaya Semivariabel 

Biaya semivariabel adalah biaya yang memiliki unsur tetap dan variabel 

didalamnya. Unsur biaya tetap merupakan jumlah biaya minimum untuk 

menyediakan jasa sedangkan unsur variable merupakan bagian dari biaya 

semivariabel yang dipengaruhi oleh perubahan volume kegiatan. 

 Sedangkan menurut Bustami (2016:7) mengatakan bahwa “perilaku biaya 

dapat diartikan sebagai perubahan biaya yang terjadi akibat perubahan dari 

aktivitas bisnis”. Perilaku biaya merupakan hal yang sangat penting bagi suatu 

organisasi dalam beberapa pengembilan keputusan. 

 Pada umumnya dikenal dua perilaku biaya, yakni biaya tetap dan biaya 

variabel dan juga dikenal pula perilaku biaya lainnya yakni biaya campuran atau 

biaya semi variabel. Menurut Bustami (2016:9-11) penggolongan perilaku biaya 

sebagai berikut: 

1. Biaya Tetap 

Biaya tetap adalah biaya yang secara total jumlahnya tetap, bagaimanapun 

perubahan tingkat aktivitas. Biaya tetap dalam periode, jumlahnya tetap 

(tidak mengalami perubahan)”.Sebagai contoh (Ahmad, 2009:26), batas-

batas yang relevan dari volume produksi adalah 30.000 unit sampai 80.000 

unit per tahun dengan biaya sewa gudang Rp 100.000.000, jika produksi 

yang dapat dilakukan oleh peusahaan kurang dari 30.000 unit, perusahaan 

dapat menyewa gudang lebih kecil dengan biaya sewa yang lebih rendah, 

misalnya Rp. 60.000.000, akan tetapi bila produksi diatas 80.000 unit, 

maka biaya sewa akan meningkat menjadi Rp 12.000.000. 
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2. Biaya Variabel 

Biaya variabel adalah biaya yang secara total berubah-ubah sesuai dengan 

perubahan tingkat output secara proposional atau sebanding. Biaya secara 

total naik turun sesuai dengan perubahan aktivitas, namun biaya variabel 

per unit selalu konstan (tetap)”. Contoh biaya variabel dari biaya produksi 

adalah biaya bahan baku langsung, biaya tenaga kerja langsung dan 

beberapa biaya overhead pabrik. Contoh biaya variabel (Ahmad, 2009:26), 

misalnya biaya bahan baku langsung per unit barang jadi Rp 1.000 pada 

tingkat 10.000 unit, maka total biaya bahan baku langsung Rp 10.000. 

dengan menambah volume produksi 20% atau menjadi 12.000 unit, maka 

biaya bahan baku langung juga akan bertambah dengan proposional 

sebesar 20%. 

3. Biaya Semi Variabel 

Biaya semi variabel adalah biaya yang mengandung unsur-unsur biaya 

variabel dan tetap”. Biaya semi variabel terjadi karena hubungan jumlah 

biaya dengan basis aktivitas serta memiliki unsr yang konstan (atau tetap) 

terhadap volume aktivitas. Sebagian dari biaya campuran ini berubah 

seiring dengan volume atau pemakaian dan sebagian lagi berperilaku tetap 

selama periode tertentu.Contoh dari biaya semivariabel adalah biaya 

telephone, biaya listrik, dan biaya angkutan. (Ahmad, 2009:26) 

pembebanan atas biaya listrik terdiri atas elemen tetap yaitu minimum dari 

daya yang harus dibayar tanpa melihat adanya pemakaian dan elemen 

variabel yang akan dibebankan berdasarkan pemakaian KWH yang tertera 
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dalam alat meter listrik dikali dengan tarif-tarif yang ditentukan. Misal 

biaya tetap atas daya yang diambil sebesar 10.000 KVA adalah 40.000. 

tarif per KWH pemakaian adalah Rp 20. Apabila pada bulan ini 

pemakaian sebesar 4.000, maka biaya pemakaian yang merupakan unsur 

variabel adalah 4.000 x Rp 20 – Rp 80.000. total biaya listrik yang harus 

dibayar berjumlah Rp 120.000. Karakteristik biaya semi variabel adalah 

sebagai berikut: 

a) Biaya yang jumlah totalnya berubah tidak sebanding dengan 

perubahan volume kegiatan atau kapasitas, semakin tinggi volume 

kegiatan semakin besar baiaya dan semakin rendah volume kegiatan 

semakin kecil biayanya, tetapi tingkat perubahan biaya tersebut tidak 

sebanding dengan tingkat perubahan volume kegiatan. 

b) Biaya satuan atau unit cost biaya semi variabel akan semakin kecil 

dengan semakin tingginya volume kegiatan dan sebaliknya biaya per 

unit akan semakin besar dengan semakin rendahnya volume kegiatan. 

2.2.3 Pengertian Biaya Diferensial dan Konsep Biaya Diferensial 

 Biaya variabel adalah biaya yang jumlahnya berfluktuasi dengan 

perubahan tingkat aktivitas perusahaan.Sedangkan biaya tetap adalah biaya yang 

relative tidak berubah walaupun terjadi perubahan volume ativitas perusahaan. 

Perbedaan perilaku kedua kelompok biaya tersebut dapat digunakan dan 

bermanfaat untuk memecahkan berbagai persoalan yang dihadapi perusahaan. 

Beberapa persoalan yang dihadapi perusahan dapat diselesaikan menggunakan 

dan memanfaatkan perbedaan perilaku diantara biaya-biaya yang dimiliki 

perusahaan. Salah satu metode yang digunakan adalah analisa biaya diferensial. 
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 Biaya diferensial adalah berbagai perbedaan biaya di antara sejumlah 

alternative pilihan yang dapat digunakan perusahaan. Biaya diferensial atau biaya 

relefan sering pula disebut sebagai biaya marjinal. Biaya diferensial merupakan 

berbagai kemungkinan yang dapat terjadi dan dapat digunakan perusahaan dalam 

menghitung biaya yang akan dikeluarkan perusahaan. Berbagai kemungkinan 

biaya ini dapat digunakan oleh manajemen perusahaan untuk menyelesaikan  

beberapa persoalan yang dihadapi oleh perusahaan. Pada dasarnya biaya 

diferensial merupakan biaya tunai atau out-of pocketcost yaitu biaya yang 

memerlukan pengeluaran tunai saat ini atau pada masa mendatang, yang harus 

terjadi apabila suatu proyek dilaksanakan atau diperluas sampai melebihi ukuran 

yang ditentukan semula. 

 Analisa biaya diferensial digunakan untuk menentukan kenaikan 

pendapat,biaya dan marjin laba sehubung dengan beberapa kemungkinan cara 

untuk menggunakan fasilitas tetap atau kapasitas yang tersedia. Dalam analisa 

biaya diferensial, biaya variabel sangat relevan karena lazimnya biaya variabel 

dapat dielakkan ketika proyek masih dalam tahap evaluasi dan biasa juga tidak 

bias dielakkan. Sebaliknya, biaya tetap biasanya tidak dapat dielakkan dalam 

kondisi apapun, sehingga tidak relevan bagi setiap keputusan menyangkut biaya 

atau profitabilitas relative dari berbagai alternatif. Akan tetapi, jika biaya tetap 

terpaksa dinaikkan, misalnya karena keputusan untuk menyewa ruang tambahan, 

membeli fasilitas tambahan, atau penyebab pengeluaran ekstra lainnya, maka 

biaya tetap semacam itu dapat dikelompokan menjadi biaya diferensial. Dalam 

penentuan biaya yang akan terjadi dalam pelaksanaan atau perluasan proyek, 
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setiap pengeluaran tunai,  yang diperlukan untuk pengadaan kapasitas yang 

memadai, bersifat relevan bagi pengambilan keputusan. 

 Terdapat dua kriteria penting agar suatu jenis biaya dapat dikelompokkan 

sebagai biaya diferensial atau biaya relevan, yaitu: 

1. Biaya tersebut merupakan biaya yang akan datang. 

Biaya relevan bukanlah biaya yang telah dikeluarkan perusahaan dimasa 

lalu atau biaya historis, tetapi merupakan biaya yang akan dikeluarkan 

perusahaan dimasa yang akan dating. Memang dalam memperkirakan 

biaya yang akan dikeluarkan dimasa mendatang, perusahaan dapat 

menggunakanm biaya historis. Tetapi data historis tersebut hanya 

digunakan sebagai dasar untuk membuat prediksi tentang besarnya biaya 

yang akan dikeluarkan perusahaan dalam masa mendatang atas suatu 

proyek tertentu, dan biaya historis itu sendiri tidak relevan dengan 

keputusan yang akan diambil. Karena itu, Sunk cost, yaitu biaya yang 

terjadi dan tidak dapat diubah dengan keputusan apapun baik saat ini 

maupun yang akan datang, tidak dapat dikelompokan sebagai biaya 

relevan. 

2. Biaya tersebut berbeda diantara sejumlah alternatif 

Biaya yang akan dikeluarkan dimasa mendatang harus merupakan biaya 

yang berbeda diantara berbagai alternatif. Jika biaya yang akandikeluarkan 

perusahaan dimasa mendatang tidak memberikan perbedaan diantara 

berbagai alternatif yang ada, maka biaya tersebut tidak dapat 
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dikelompokan sebagai biaya relevan, seperti biaya pengusutan asset teap 

untuk bulan kedepan dimana proyek akan dilaksanakan. 

 Jadi jelas bahwa keputusan untuk menjual 6.000 produk tambahan dengan 

harga jual yang lebih rendah adalah tepat, karena baik nilai marjin kontribusinya 

itu positif maupun perolehan laba totalnya tetap bertambah besar. 

2.2.4 Manfaat Analisa Biaya Diferensial 

 Penggunaan biaya relevan dalam penyelesaian berbagai  persoalan yang 

dihadapi perusahaan akan sangat bermanfaat bagi pengambilan keputusan 

perusahaan. Karena tanpa menggunakan metode biaya relevan ini, ada 

kemungkinan beberapa persoalan yang dihadapi persoalan yang dihadapi 

perusahaan dapat berakibat pada pada pemilihan jalan keluar dan keputusan yang 

salah oleh pihak manajemen perusahaan. Memang tidak setiap persoalan biaya di 

perusahaan dapat diselesaikan dengan menggunakan analisa biaya relevan ini, 

tetapi ada beberapa persoalan yang dapat diselesaikan dengan menggunnakan 

analisa biaya relevan ini, tetapi ada beberapa persoalan yang dapat diselesaikan 

dengan metode ini: 

1. Menerima pesanan tambahan 

2. Menurunkan harga pesanan khusus 

3. Keputusan untuk memproduksi sendiri atau membeli 

4. Keputusan untuk menutup fasilitas 

5. Keputusan untuk menghentikan produk tertentu 

6. Keputusan untuk memproses lebih lanjut atau tidak 
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2.3 Pengambilan Keputusan 

2.3.1 Penerapan Akuntansi Manajemen Dalam Pengambilan Keputusan 

Jangka Pendek 

 Nilai dari sebuah infomasi dalam proses pengambilan keputusan adalah 

sangat berharga, karena hanya dengan informasi yang baik dan benar seorang 

manajer dapat mengambil keputusan yang dapat memberikan keuntungan yang 

lebih bagi perusahaan pada masa yang akan datang. Pada umumnya pengambilan 

keputusan akan lebih baik jika didasarkan atas analisa dan penilaian yang cermat 

dari pada keputusan yang hanya didasarkan atas instuisi.  

 Informasi akuntansi biasanya dinyatakan dengan satuan uang, misalnya 

persediaan bahan baku Rp.50.000,-. Informasi bukan akuntansi dapat berupa 

umur, pengalaman kerja, jumlah karyawan, penggantian direktur, dan lain-lain. 

Informasi operasi merupakan sumber informasi akuntansi yakni, sebagai penyedia 

data-data yang diperlukan dalam penyusutan laporan keuangan dan laporan 

akuntansi manajemen. Akuntansi keuangan menghasilkan informasi untuk pihak 

ekstem dalam bentuk laporan keuangan dan akuntansi manajemen memberikan 

informasi untuk manajemen itu sendiri.  

2.3.2 Proses Pengambilan Keputusan dan Jenis Pengambilan Keputusan 

Jangka Pendek 

 Pada umumnya pengambilan keputusan merupakan suatu pendekatan 

sistematis terhadap hakekat sebuah masalah, pengumpulan fakta-fakta dan data 

penentuan yang matang dari alternatif yang dihadapi dan mengambil tindakan 

menurut perhitungan merupakan tindakan yang paling tepat. 

 Menurut AF Stoner dalam Hasan (2012 : 9), “Keputusan adalah pemilihan 

di antara alternatif-alternatif.” Pengertian ini mengandung tiga unsur pengertian, 

yaitu :  
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1. Ada pilihan atas dasar logika atau pertimbangan.  

2. Ada beberapa alternatif yang harus dan dipillih salah satu yang terbaik.  

3. Ada tujuan yang ingin dicapai dan keputusan tersebut semakin 

mendekatkan pada tujuan tersebut.  

 Definisi lain menyebutkan bahwa keputusan adalah suatu pengakhiran 

daripada proses pemikiran tentang suatu masalah atau problema untuk menjawab 

pertanyaan apa yang harus diperbuat guna mengatasi masalah tersebut, dengan 

menjatuhkan pilihan pada salah satu alternatif. Pengertian di atas dapat 

disimpulkan bahwa pengambilan keputusan merupakan suatu proses pemilihan 

alternatif terbaik dari beberapa alternatif secara sistematis untuk digunakan 

sebagai suatu cara pemecahan masalah. Umumnya manajemen menghadapi empat 

macam pengambilan keputusan jangka pendek berikut ini: 

1. Membeli atau membuat sendiri  

2. Menjual atau memperoses lebih lanjut suatu produk  

3. Menghentikan atau melanjutkan produksi produk tertentu atau kegiatan 

usaha suatu bagian peursahaan.  

4. Menerima atau penolak pesanan khusus. 

2.3.3 Keputusan Membeli atau Membuat Sendiri  

 Pada dasarnya pengambilan keputusan yang menyangkut beberapa 

alternatif harus mempertimbangkan aspek kualitatif dan aspek kuantitatif dari 

pemilihan alternatif tersebut. Aspek kualitatif adalah segi yang tidak dapat diukur 

dari satuan uang dalam pengambilan keputusan.Misalnya dalam hal perusahaan 

memutuskan untuk membeli suku cadang dari luar sementara kapasitas 

perusahaan menganggur.  
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 Masalah yang perlu dipikirkan adalah pekerja yang menganggur, yang 

tidak akan memperoleh penghasilan jika upahnya dihitung berdasarkan satuan 

produk yang dihasilkan. Demikian pula jika manajemen memutuskan untuk 

meniadakan departemen tertentu dalam perusahaan.Bagaimana menangani 

karyawan dari departemen yang ditiadakan tersebut, merupakan permasalahan 

yang harus dipertimbangkan oleh manajemen. Jika karyawan tersebut dapat 

dipekerjakan pada departemen yang baru dibuka, tentunya diperlukan pelatihan 

bagi karyawan yang akan dipekerjakan pada departemen baru tersebut.  

 Menurut Mulyadi (2011 : 127) tentang keputusan membeli atau membuat 

sendiri adalah sebagai berikut : “Keputusan membeli atau membuat sendiri dapat 

dibagi menjadi dua macam yaitu: a. Keputusan membeli atau membuat sendiri 

yang dihadapi oleh perusahaan yang sebelumnya memproduksi sendiri 

produknya, kemudian mempertimbangkan akan membeli produk tersebut dari 

pemasok luar. b. Keputusan membeli atau membuat sendiri yang dihadapi oleh 

perusahaan yang sebelumnya membeli produk tertentu dari pemasok luar, 

kemudian mempertimbangkan akan memproduksi sendiri produk tersebut.  

 Keputusan membeli atau membuat sendiri dapat dibagi menjadi dua 

macam yaitu :  

1. Keputusan membeli atau membuat sendiri yang dihadapi oleh perusahaan 

yang sebelumnya memproduksi sendiri produknya, kemudian 

mempertimbangkan akan membeli produk tersebut dari pemasok luar. 



33 

 

 

 

2. Keputusan membeli atau membuat sendiri yang dihadapi oleh perusahaan 

yang sebelumnya membeli produk tertentu dari pemasok luar, kemudian 

mempertimbangkan akan memproduksi sendiri produk tersebut. 

2.4 Kerangka Berfikir 
 UKM Mie Ayam Wong Cilik adalah adalah usaha kuliner, dimana dalam 

menjalankan aktifitas usahanya, perusahaan memerlukan bahan baku yang 

diperoleh sendiri atau diperoleh dari luar perusahaan. Mie Ayam Wong Cilik 

merupakan home industry yang bergerak di bidang sektor kuliner dan memiliki 

kapasitas normal 1500 Kg mie basah perhari, dimana dalam mencapai tujuan dan 

sasaran perusahaan, maka upaya yang dilakukan oleh perusahaan adalah dengan 

menerapkan informasi akuntansi manajemen, hal ini dimaksudkan agar dapat 

dijadikan sebagai alat pengambilan keputusan jangka pendek.  

 Untuk lebih jelasnya akan disajikan kerangka pemikiran yang dapat dilihat 

pada gambar 2.1 dibawah ini : 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Proses Menolak atau Menerima Pesanan Khusus 
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WONG CILIK 
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MANAJEMEN 
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2.5 Penelitian Terdahulu yang relefan 

Tabel 2. 1 

Penelitian Terdahulu 

NAMA PENELITI JUDUL HASIL PENELITIAN 

Surya Rantung 

(2015) 

Penerapan Informasi 

Akuntansi Diferensial 

Dalam Pengambilan 

Keputusan Jangka Pendek 

Pada Cv. Usbina Yasa 

Manado 

Penggunaan informasi 

akuntansi diferensial, 

khususnya pengambilan 

keputusan menerima 

atau menolak pesanan 

khusus, menunjukkan 

bahwa biaya diferensial 

sangat bermanfaat 

terhadap manajemen 

dalam memperoleh 

informasi yang 

dibutuhkan untuk dapat 

membandingkan 

keputusan manakah 

yang lebih 

menguntungkan 

Regina Firelsa 

Pinontoan, Sifrid 

Sonny Pangemanan, 

Treesje Runtu 

(2020) 

Penerapan informasi 

akuntansi diferensial dalam 

pengambilan keputusan 

manajemen pada UMKM 

Gilingan Padi Mekar Sari 

Desa Kosio Kecamatan 

DumogaTengah 

Dari hasil penelitian dan 

pembahasan yang 

dilakukan mengenai 

penerapan informasi 

akuntansi diferensial 

dalam keputusan 

menerima atau menolak 

pesanan khusus pada 

UMKM Gilingan Padi 

Mekar Sari Desa Kosio 

Kecamatan Dumoga 

Tengah, maka dapat 

disimpulkan bahwa 

perusahaan tidak 

memiliki perincian 

biaya secara terstruktur 

serta tidak menerapkan 

informasi akuntansi 

diferensial yang dapat 

dipakai sebagai bahan 

pertimbangan untuk 

setiap pengambilan 

keputusan menerima 

atau menolak pesanan 

khusus. Berdasarkan 

perbandingan 



35 

 

 

 

perhitungan produksi 

reguler dan perhitungan 

pesanan khusus 

menggunakan informasi 

akuntansi diferensial 

UMKM Gilingan Padi 

Mekar Sari dalam 

menerima pesanan 

khusus atas kedua 

produk yaitu beras 

superwin dan beras 

ciherang akan 

mendapatkan tambahan 

total laba diferensial 

sebesar Rp 43.441.500. 

Juliana Y.P Salasa , 

Grace B. Nangoi , 

Sintje Rondonuwu 

(2018) 

Analisis Informasi 

Akuntansi Diferensial 

Dalam Pengambilan 

Keputusan Penggantian 

Aktiva Tetap Pada Ud. 

Singkil Service Manado 

Penggunaan Akuntansi 

Informasi Diferensial 

sangat bermanfaat bagi 

UD.Singkil Service 

Manado untuk pihak 

manajemen dalam 

memperoleh suatu 

pertimbangan yang baik 

dalam pengambilan 

keputusan pada 

perusahaan, UD.Singkil 

Service Manado telah 

menerapkan biaya 

diferensial sebagai dan 

untuk penggunaan sunk 

cost belum sepenuhnya 

diterapkan. Biaya 

diferensial yaitu sebagai 

suatu pertimbangan 

jangka panjang kepada 

penggantian aktiva tetap 

yaitu mesin cuci mobil 

tapi sedangkan dengan 

sunk cost perusahaan 

dapat mengetahui 

kerugian dan nilai buku 

yang terdapat dalam 

aktiva pada UD.Singkil 

Service Manado 

Didit Erik Susanto 

(2017) 

Analisis Biaya Diferensial 

Dalam Mengambil 

Berdasarkan hasil 

penelitian dan bahasan 
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Keputusan Membuat 

Sendiri Atau Membeli Pada 

Cv. Rm Sepatu Mojokerto 

pada baba-bab 

sebelumnya maka 

penulis menyimpulkan 

bahwa: Dari hasil 

perbandingan 

perhitungan diatas, 

dapat disimpulkan 

bahwa alternatif yang 

paling menguntungkan 

karena laba bersih yang 

di hasilkan jika membeli 

insol dari luar sebesar 

Rp.435.943.798,55 

sedangkan laba bersih 

jika membuat sendiri 

sebesar 

Rp.416.469.875,10 

dalam hal ini terdapat 

selisih sebesar Rp. 

19.473.923,45. 

Berdasarkan hasil 

analisis diatas maka 

perusahaan lebih baik 

membeli insol dari luar. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

lapangan, bersifat kualitatif, dimana prosedur penelitian yang menghasilkan data 

berupa kata-kata atau lisan dari orang-orang yang diperlukan dan dapat diamati. 

Menurut Moleong (2014 : 6), penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek 

penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

deskriptif. Penelitian ini dimaksudkan untuk menganalisis masalah dengan cara 

mendeskripsikan pada data-data yang sudah ada, yang dapat memberikan 

gambaran maupun uraian secara jelas.  

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

 Lokasi penelitian skripsi dilakukan di sebuah usaha UKM Mie Ayam 

Wong Cilik yang beralamat di Jl. Baharudin Yusuf No. 65 Tembilahan. Pemilihan 

objek penelitian ini didasarkan pada masih dibingungkannya usaha tersebut 

dengan alternatif menerima dan menolak pesanan khusus dari pelanggan. 

Penelitian ini rencana dilakukan pada tanggal 13 maret s/d 20 maret 2021. 

3.3 Prosedur Penelitian 

 Prosedur penelitian yang dilakukan dalam skripsi ini adalah sebagai 

berikut:  

1. Mengajukan Permohonan Penelitian  

2. Melakukan survei pada objek penelitian  
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3. Melakukan wawancara pertama dengan pemilik UKM Mie Ayam Wong 

Cilik dan dilanjutkan dengan wawancara bersama staf karyawan.  

4. Membandingkan dan mengolah setiap informasi yang didapat secara 

langsung dan data-data pendukung dari setiap kegiatan/aktifitas produksi  

5. Mengolah data-data sesuai dengan teori dasar yang digunakan. 

3.4 Sumber Data 

 Sumber data merupakan subyek yang dari mana data tersebut diperoleh. 

Sumber data sangat penting dalam proses penelitian karena merupakan hal yang 

sangat di pertimbangkan dalam proses pengumpulan data. 

3.4.1 Sumber Data Primer 

Data primer merupakan data dan informasi yang di dapatkan langsung dari 

sumber asli yang ada di lapangan atau objek penelitian. Data primer dalam 

penelitian ini berupa hasil wawancara langsung dengan pemilik usaha. 

Dalam penelitian ini, yang termasuk data primer adalah data yang 

diperoleh melalui wawancara dan dokumentasi dengan pihak yang terkait 

di UKM Mie Ayam Wong Cilik yang menagani bagian yang berkaitan 

dengan masalah yang diteliti, diantaranya yaitu: 

- Laporan keuangan. 

- Perhitungan terkait HPP  

- Biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, tenaga kerja langsung atau tidak 

langsung.  

- Biaya overhead pabrik terdiri dari bahan pembantu, gaji, listrik, 

telepon, asuransi, pemeliharaan dan perbaikan, perlengkapan pabrik, 

penyusutan mesin pabrik, penyusutan mesin-mesin dll 
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3.4.2 Sumber Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung yang 

mana didapatkan melalui media perantara (diperoleh atau dicatat oleh 

pihak lain). Di dalam penelitian ini data sekunder ditunjukkan dengan data 

bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan data-data yang mendukung 

lainnya seperti sejarah perusahaan, struktur organisasi dan pemisahan 

tugas. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

 Menurut Nazir (2005:174) “pengumpulan data adalah prosedur yang 

sistematis dan standar untuk memperoleh data yang diperlukan”. Menurut 

Sugiyono (2011:224) “teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling 

strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 

mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti 

tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan”. 

 Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini 

adalah: 

3.5.1 Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan merupakan suatu cara pengumpulan data 

yang menghasilkan catatan-catatan penting yang berhubungan dengan 

masalah yang diteliti, sehingga akan diperoleh data yang lengkap, sah 

dan bukan berdasar perkiraan” (Basrowi dan Suwarndi, 2008:158). 

3.5.2 Wawancara atau Interview 

Wawancara merupakan proses tanya jawab dalam penelitian yang 

berlangsung secara lisan dalam mana dua orang atau lebih bertatap 
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muka mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau 

keteranganketerangan (Narbuko dan Achmadi, 2003:83). 

Menurut Sugiyono (2016), wawancara digunakan sebagai teknik 

pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan 

untuk menentukan permasalahan yang haus diteliti, dan juga apabila 

peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam 

dan jumlah respondennya sedikit/kecil. 

3.6 Instrumen Penelitian 

 Adapun instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

antara lain: 

1. Pedoman Dokumentasi 

Pedoman dokumentasi dengan cara mengumpulkan hasil dokumentasi 

dari perusahaan berupa catatan dan data guna penyusunan penelitian. 

2. Pedoman Wawancara 

Pedoman wawancara dengan cara mengumpulkan hasil wawancara 

dengan pihak yang berwenang yang dilakukan secara langsung. 

3.7 Teknik Analisis Data 

 Analisis data dilakukan dengan menggunakan metode analisis 

deskriptif kualitatif yang pada dasarnya menggambarkan hasil olahan 

data yang telah terkumpul sebagaimana adanya dengan perhitungan 

dari teori-teori dan rumus yang ada tanpa bermaksud membuat 

kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. Berikut 

adalah tahapan analisis data yang digunakan:  
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1. Mengidentifikasi dan mengumpulkan data biaya-biaya yang terdapat 

di UKM Mie Ayam Wong Cilik Tembilahan  

2. Mengalokasikan biaya bersama yang terdapat pada UKM Mie Ayam 

Wong Cilik Tembilahan 

3. Memisahkan biaya semivariabel ke dalam biaya biaya tetap dan biaya 

variabel, dengan menggunakan metode regresi kuadrat terkecil seperti 

dikemukakan oleh Mulyadi (2011:474)  

4. Menghitung rugi laba jika menerima pesanan dan menolak pesanan.  

5. Menghitung laba diferensial karena menerima pesanan. Jika laba 

diferensial bernilai positif maka pesanan khusus di terima, jika negatif 

maka di tolak. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan bahasan pada baba-bab sebelumnya maka 

penulis menyimpulkan bahwa:  

1. Dari hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan mengenai penerapan 

informasi akuntansi diferensial dalam keputusan menerima atau menolak 

pesanan khusus UKM mie ayam wong cilik tidak memiliki perincian biaya 

secara terstruktur serta tidak menerapkan informasi akuntansi diferensial 

yang dapat dipakai sebagai bahan pertimbangan untuk setiap pengambilan 

keputusan menerima atau menolak pesanan khusus. 

2. Berdasarkan perbandingan perhitungan produksi reguler dan perhitungan 

pesanan khusus menggunakan informasi akuntansi diferensial UKM mie 

ayam wong cilik dalam menerima pesanan khusus akan mendapatkan 

tambahan total laba diferensial Rp. 10.130.800.  

5.2 Saran 

1. Sebaiknya UKM mie ayam wong cilik dapat menggunakan informasi 

akuntansi diferensial dalam memudahkan pengambilan keputusan untuk 

menerima atau menolak pesanan khusus, dimana perusahaan sering 

mendapatkan pesanan khusus mie basah dari pelanggan tidak tetap yang 

dapat menciptakan laba untuk perusahaan. 

2. Agar UKM mie ayam wong cilik memanfaatkan kapasitas menganggur 

dengan semaksimal mungkin, melihat kapasitas mesin produksi 

seharusnya bisa dimanfaatkan produksi hingga 500 kg perhari. 
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3. Agar UKM mie ayam wong cilik melakukan pemisahan pasar antara pasar 

penjualan regular dengan pasar penjualan pesanan khusus, sehingga 

penjualan produk pesanan khusus tersebut mempunyai dampak terhadap 

penjualan regular. 
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